BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Pupuk organik padat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi.
2 Pemberian pupuk organik cair 200 ml/polybag memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.
3 Tidak terjadi interaksi antara pupuk organik padat dan pupuk organik cair.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian,pembahasan dan kesimpulan, maka dapat
disarankan sebagai berikut :
Perlu ditetapkan suatu kebijakan pemerintah terutama untuk memotivasi
penyuluh pertanian dalam mensosialisasikan penggunaan pupuk organik
kepada petani dalam membudidayakan tanaman yang menggunakan pupuk

organik cair.
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